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Abstract. This study aims to analyze the effect of corrective feedback on the guided inquiry learning model on 

problem solving abilities and students' learning motivation in class IV science learning at SDN Kepatihan 

1 Reinforcement, where students still have difficulty identifying and solving problems. problem. Which. 

they have related to science learning materials, in addition to the characteristics of low student motivation 

caused by the transition from face-to-face learning to online learning due to the co-19 pandemic. This 

type of research is quantitative with the type of pre-experimental research. The population in this study 

were all 30 students in grade IV at SDN Kepatihan 1 Reinforcement. The research design used was a one 

group pretest posttest design. Data collection techniques were carried out using written tests to measure 

students' problem-solving abilities and questionnaires to measure students' learning motivation. Data 

analysis used t-test and eta squared. The results showed: 1) There is a significant effect of providing 

corrective feedback on the guided inquiry learning model on problem solving abilities. It can be seen that 

the posttest average score is 83.30 which is greater than the pretest average value which is 43.66, because 

the posttest average is greater, it can be said that the use of corrective feedback in the guided inquiry 

learning model. So we can conclude that the results of the paired samples test where in pair 1 obtained 

Sig. (2-tailed) of 0.000 <0.05 there is a difference between the problem solving ability tests on the pretest 

and posttest data. The results of the effect size test using the ANOVA test on the use of corrective feedback 

in the guided inquiry learning model obtained a ftable of 7.118 <1.615, the partial ETA squared in the 

corrected model column is 0.949 meaning that the effect size criterion is large. So we can conclude that 

the results of the effect size test were obtained by Sig. of 0.004 <0.05. It can be concluded that the use of 

corrective feedback in the guided inquiry learning model has a relatively large influence on problem-

solving abilities. 2) There is a significant effect of providing corrective feedback on the guided inquiry 

learning model on students' learning motivation. This can be seen that the average posttest value is 59.13 

which is greater than the average pretest value, which is 51.43, because the posttest average is greater, 

it can be said that the use of corrective feedback in the guided inquiry learning model has an effect on 

student learning motivation. we can conclude that the results of the paired samples test where in pair 1 

obtained Sig. (2-tailed) of 0.000 <0.05 there is a difference between learning motivation tests on the 

pretest and posttest data which is relatively large in the use of corrective feedback in the guided inquiry 

learning model on student learning motivation. This can be seen in the results of the effect size test using 

the ANOVA test on the use of corrective feedback in the guided inquiry learning model obtained a ftable 

of 4.222 <1.615, partial eta squared in the corrected model column of 0.889 means that the effect size 

criterion is large. So we can conclude that the results of the effect size test were obtained by Sig. of 

0.000<0.05. This research contributes to creating active, creative and effective learning so that problem-

solving abilities and student learning motivation can increase. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh corrective feedback pada model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

ipa kelas IV di SDN Kepatihan 1 Tulangan, dimana siswa masih  kesulitan untuk mengidentifikasi dan 

memecahkan. masalah. yang. mereka miliki terkait dengan materi pembelajaran IPA, selain itu karakteristik 

motivasi belajar siswa rendah yang disebabkan dari peralihan pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran daring akibat pandemi covid-19. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 

pre experimental. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Kepatihan 1 Tulangan 

yang berjumlah 30 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest design. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tulis untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa dan angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. Analisis data menggunakan ujit-test dan 

eta squared . Hasil penelitian menunjukkan:1) Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian corrective 

feedback pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 

terlihat nilai rata-rata posttest 83,30 lebih besar dari rata-rata nilai pretest  yaitu 43,66, diperoleh Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000<0,05, hasil uji effect size sebesar 0,949 artinya pengaruh kriteria effect size besar.. 2) 

Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian corrective feedback pada model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat nilai rata-rata rata posttest 59,13 lebih besar 

dari rata-rata nilai pretest  yaitu 51,43, diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,0, hasil uji effect size 

sebesar 0,889 artinya pengaruh kriteria effect size besar. Penelitian ini berkontribusi dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan efektif sehingga kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar 

siswa bisa meningkat. 
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I. Pendahuluan 
 

Pada abad 21 saat ini dunia Pendidikan dipaksa oleh keadaan beradaptasi dengan cepat yang dimana 

pelayanan Pendidikan dimana semua dituntut agar membiasakan diri memanfaatkan teknologi untuk mencari 

informasi dan berkomunikasi. Hal ini tentunya memberikan nuansa yang berbeda bagi peserta didik dan guru. 

Pembelajaran jarak jauh ini memberikan tantangan tersendiri bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran. Oleh 

karena itu dalam merancang kegiatan pembelajaran guru harus mampu menumbuhkan keterampilan abad 21. 

Keterampilan-keterampilan penting di abad 21 masih relevan dengan empat pilar kehidupan yang mencakup learning 

to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Empat prinsip tersebut masing-masing 

mengandung keterampilan khusus yang perlu diberdayakan dalam kegiatan belajar. Secara singkat, pembelajaran abad 

21 memiliki prinsip pokok bahwa pembelajaran harus berpusat pada siswa, bersifat kolaboratif, kontekstual, dan 

terintegrasi dengan masyarakat[1].  

Pada pembelajaran IPA, Proses yang melibatkan ketarampilan dasar untuk penemuan konsep melalui 

eksperimen dapat ditingkatkan dan dilakukan melalui pembelajaran langsung. Pembelajaran tidak hanya dilakukan di 

dalam kelas tapi bisa juga dengan menggunakan laboratorium untuk memfasilitasi siswa meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah mereka dan motivasi belajar siswa[2]. Kegiatan praktikum merupakan hal yang penting 

dilaksanakan dalam pembelajaran IPA, karena melalui kegiatan praktikum aspek produk, proses, dan sikap peserta 

didik dapat lebih dikembangkan. Peserta didik akan tertarik apabila guru  menggunakan model pembelajaran dengan 

memberikan corrective feedback kepada peserta didik untuk membangkitkan motivasi belajar dan gairah peserta didik 

untuk belajar lebih giat lagi[3]. 

Faktanya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan dan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil data dari Programme for international student Assesment (PISA) tahun 2018 

menunjukkan prestasi siswa di indonesia bidang IPA mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2015. Prestasi 

siswa indonesia bidang IPA tahun 2018 menempati peringkat 70 dari 78 negara dengan skor 396. Hasil studi 

internasioanl tersebut menunjukkan prestasi siswa dalam pembelajaran IPA masih tergolong dalam kategori rendah. 

Pembelajaran yang selama ini dikembangkan berdasarkan student centered yaitu pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Namun kenyataannya kegiatan belajar yang selama ini dilakukan sebagian besar berpusat pada guru 

(teacher centered). Dalam pembelajaran ini guru banyak memberi informasi, siswa kurang diberi waktu untuk 

mengemukakan ide-ide, memberikan pengalaman-pengalaman abstrak, kurang memberi waktu untuk memecahkan 

masalah, serta pembelajaran yang hanya menghafalkan konsep. Hal ini menyebabkan rendahnya motivasi belajar 

siswa ditingkat lokal maupun global[4]. 
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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah sains sehari-hari siswa tersebut tidak terlepas dari pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru di sekolah. Kebanyakan guru belum mengkondisikan pembelajaran yang memungkinkan 

siswa mendapatkan kemampuan pemecahan masalah sains sehari-hari yang maksimal. Guru mengawali pembelajaran 

dengan menjelaskan suatu konsep tertentu, dilanjutkan dengan latihan soal-soal yang diambil dari buku pegangan 

siswa. Soal-soal tersebut sangat jauh dari masalah-masalah yang terjadi dalam dunia nyata siswa yang mengakibatkan 

siswa kurang termotivasi dalam belajar.  

Dalam pembelajaran sains, seringkali rendahnya Motivasi belajar siswa disebabkan karena siswa memiliki 

beban belajar yang banyak. Tinggi rendahnya Motivasi belajar IPA siswa sering dikaitkan dengan keberhasilan atau 

kegagalan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki Motivasi belajar IPA tinggi dan sedang selalu berusaha 

menyelesaikan tugas dengan baik, serta membandingkan hasilnya dengan orang lain. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi Motivasi belajar siswa adalah karakteristik mata pelajaran yang dipelajari. Dalam hal ini dapat diduga 

bahwa Motivasi belajar siswa terhadap IPA merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap perolehan 

kemampuan pemecahan masalah IPA sehari-hari siswa. Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

menekankan siswa agar aktif bertanya dan mencari tahu jawaban melalui data yang diambil tentang pertanyaan yang 

diajukan sehingga dapat menemukan konsep-konsep IPA berdasarkan pengalaman belajarnya secara mandiri. Pada 

model pembelajaran inkuiri terbimbimbing peran siswa lebih dominan dan siswa lebih aktif sedangkan guru 

mengarahkan dan membimbing siswa kea rah yang tepat/benar[5].  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diberikan pada tanggal 13 Oktober 2021 di SDN Kepatihan 

1 Tulangan Bersama wali kelas IV menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang dilakukan di sekolah tersebut masih 

berorientasi pada pola pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru. Pemilihan model dalam proses 

pembelajaran menunjukkan siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar 

dan motivasi belajar siswa yang masih kurang selama proses pembelajaran sehingga berakibat pada perolehan hasil 

belajar siswa kurang maksimal. Selain itu, guru jarang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati atau 

bereksperimen. Siswa hanya diberikan konsep tanpa proses ilmiah untuk menemukan konsep tersebut, yang 

menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, sehingga hasil belajar kurang optimal. Oleh karena itu, 

penggunaan model deep learning dianggap dapat mengatasi permasalahan lemahnya kemampuan pemecahan masalah 

dan motivasi belajar siswa.  

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat melibatkan 

siswa secara aktif dan mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, menambah permasalahan akademik, 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Salah satu model inovatif yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  adalah pemberian umpan balik korektif melalui model inkuiri 

terbimbing. Pembelajaran melalui inkuiri terbimbing memberi kesempatan guru untuk belajar bersama siswa. 

Pembelajaran sesuai dengan karakteristik IPA, yang menerapkan pengertian proses penemuan (penelitian), sehingga  

sikap ilmiah berkembang dan siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dengan baik. Siswa biasanya 

penasaran. Rasa ingin tahu ini dapat digunakan untuk menginformasikan siswa[6]. Inkuiri terbimbing adalah 

pembelajaran berbasis konstruktivis yang dilakukan  guru dengan membimbing siswa, mengajukan pertanyaan, dan 

merancang percobaan agar siswa dapat mengembangkan pemahamannya  melalui pengamatan percobaan yang 

diperoleh melalui langkah-langkah ilmiah. Merumuskan masalah, melakukan eksperimen, mengevaluasi hipotesis. 

dan menarik kesimpulan[7]. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dituntut untuk menciptakan situasi belajar yang 

menyenangkan, mampu mendorong siswa agar termotivasi dalam belajar sehingga peneliti memasukkan umpan balik 

korektif (corrective feedback) pada model pembelajaran inkuiri terbimbing[8]. 

Corrective feedback adalah pemberian tanda yang menunjukkan kekeliruan yang dilakukan siswa disertai 

dengan suatu penjelasan untuk menyediakan informasi lebih bagi siswa. Melalui corrective feedback siswa menyadari 

letak kesalahan serta memperdalam pemahaman atas pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman belajar 

sehingga kesulitan belajar dapat diatasi dan pada akhirnya kualitas hasil pembelajaran menjadi lebih baik[9]. 

Corrective feedback dapat membantu siswa untuk memahami materi sehingga siswa mampu dalam merumuskan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA. Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu keterampilan 

yang sangat penting bagi siswa, karena dalam kehidupan sehari-hari setiap orang selalu dihadapkan pada masalah 

yang berbeda-beda yang perlu dipecahkan, dan dibutuhkan kreativitas untuk mencari solusi dari masalah tersebut[10]. 

Keterampilan pemecahan masalah membekali siswa dengan pengalaman langsung, sehingga memungkinkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengkonstruksi, memahami, dan menerapkan konsep yang dipelajari. 

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan pemecahan masalah IPA siswa akan lebih baik jika dibiasakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam proses pembelajaran IPA[11]. 

Selain itu, motivasi belajar dapat dikembangkan untuk membantu siswa menemukan tujuannya, sehingga 

siswa terinspirasi untuk menemukan bakat dan potensi dirinya. Motivasi belajar adalah totalitas motivasi mental dalam 

diri siswa untuk mendorong kegiatan belajar guna mencapai tujuan[12]. Konsisten dengan pendapat sebelumnya, 

bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan motivasi siswa yang menciptakan kegiatan belajar yang menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan mengarahkan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
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mata pelajaran yang diinginkan. Dari berbagai pendapat yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar merupakan totalitas motivasi mental yang ada pada diri individu siswa dan mempunyai pengaruh 

untuk memajukan belajar guna mencapai tujuan belajar[13]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfiatun Hasanah (2019), ditemukan bahwa model inkuiri 

terbimbing memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 63,9% (kuat) karena nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,639 dan berada pada rentang 0,49 ≤ R2 <.  Kemudian dalam penelitian Siti Nur 

Halimah (2016) diperoleh bahwa model inkuiri terbimbing memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa sebesar 

9,86 (tinggi). Penelitian dari Luluk Ulfa Chasania dkk (2019) mengungkapkan bahwa umpan balik akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dengan tujuan mengurangi kesalahan yang sama pada tugas. Dengan demikian, 

umpan balik terkalibrasi pada model investigasi terbimbing diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa pada literatur hubungan gaya dan gerak.  

Dari rangkaian permasalahan yang ada diatas salah satu solusinya agar siswa dapat menemukan konsepnya 

sendiri dan termotivasi untuk melakukan pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 1) bagaimana pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA siswa kelas IV di SDN Kepatihan 1 Tulangan, 2) bagaimana pengaruh 

corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap motivasi belajar  IPA siswa kelas IV di 

SDN Kepatihan 1 Tulangan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu agar dapat mendeskripsikan dan membuktikan apakah 

pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar IPA siswa kelas IV di SDN Kepatihan 1 Tulangan. Tujuan diberlakukan penelitian ini 

adalah 1) untuk mengetahui bagaimana pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA siswa kelas IV di SDN Kepatihan 1 Tulangan, 2) untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap motivasi belajar  IPA 

siswa kelas IV di SDN Kepatihan 1 Tulangan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan gaya dan 

gerak. Materi hubungan gaya dan gerak dipilih karena mempunyai karakteristik konseptual analisis yang 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep IPA dengan gejala yang dialaminya melalui kemampuan 

berpikirnya guna menguasai konsep-konsep IPA. Dengan adanya penerapan corrective feedback dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap wali kelas IV di SDN Kepatihan 1 

Tulangan, siswa kelas IV memiliki motivasi belajar yang kurang karena terjadinya keterbatasan pembelajaran yang 

mengakibatkan siswa kurang mendapatkan corrective feedback (umpan balik) antara siswa dan guru. Diharapkan 

dengan adanya penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini siswa dapat memiliki motivasi belajar supaya 

mendapatkan prestasi yang diharapkan. 

 

II. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Bentuk desain  pre-

experimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah  bentuk desain One Group-Pretest-Posttest[14]. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SDN Kepatihan 1 Tulangan dengan Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik sampling jenuh yang terdapat di Non-probability sampling, sehingga diperoleh sampel kelas IV 

yang berjumlah 30 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah corrective feedback dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah dan motivasi motivasi belajar. Instrumen 

yang digunakan adalah  tes essay pemecahan masalah dan angket motivasi belajar siswa.  

Teknik pengumpulan data berupa tes tertulis berbentuk essay yang terdiri dari 16 butir soal keterampilan 

pemecahan masalah. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) 

pemahaman masalah (understanding), 2) merencanakan penyelesaian masalah (planning), 3) menyelesaikan masalah 

(solving), 4) memeriksa Kembali (checking and evaluating) (REFERENSI). Sedangkan indikator motivasi belajar 

siswa yang digunakan yaitu sebagai berikut: 1) tekun menghadapi tugas, 2) ulet menghadapi kesulitan, 3) 

menunjukkan minta terhadap macam-macam masalah, 4) lebih senang bekerja mandiri, 5) cepat bosan pada tugas-

tugas rutin, 6) dapat mempertahankan pendapatnya, 7) tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, 8) senang 

mencari dan memecahkan masalah soal-soal[15]. Data motivasi belajar siswa dikumpulkan menggunakan angket 

motivasi belajar dengan 22 item skala likert dengan spesifikasi penilaian sebagai berikut: 

Tabel 1. Teknik Penskoran Angket 

Respon 
Nilai 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial. Sebelum melakukan analisis data dengan 

instrument tes kemampuan pemecahan masalah dan kuesioner (angket) motivasi belajar siswa sebelum digunakan 

dalam penelitian harus memenuhi beberapa uji prasyarat yang harus dilakukan terlebih dahulu, yaitu: uji validitas dan 

realibilitas dengan perhitungan yang tepat pada penelitian metode pretest, uji normalitas, uji t-test dan eta square. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar IPA, maka hasil kedua uji t-test dan eta square dipaparkan 

sebagai berikut: 

1) Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA, maka digunakan rumus t-test. 

  

𝑡 =
Md

√∑𝑥2d

𝑁(𝑁 − 1)

 

 

 

Keterangan  

t  : harga t 

Md  : mean dari deviasi (d) antara posttest dan pretest 

Xd  : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 

n  : banyaknya subjek 

df : atau db adalah n-1 

 

2) Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap motivasi belajar IPA, maka digunakan rumus Eta Square. 

 

Eta Squared = 
𝑡²

𝑡2+(𝑁=1)
 

Keterangan  

t   : uji t 

N : Banyak subjek 

 

Tabel 2. Tingkat pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar IPA siswa di Sekolah Dasar, 

selanjutnya dianalisis dengan dua uji teknik analisis t-test, dan eta square. Teknik analisis t-test digunakan untuk 

menguji pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah IPA. Teknik analisis data eta square digunakan untuk menguji pengaruh corrective feedback 

dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap motivasi belajar IPA. Sebelum menyajikan hasil  kedua uji 

analisis data tersebut, peneliti melakukan uji validitas, realibilitas, dan normalitas. Selanjutnya hasil kedua uji analisis 

pengaruh dan uji validitas, realibilitas, serta normalitas dipaparkan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen untuk penelitian dan dilakukan 

sebelum instrumen tersebut diberikan ke siswa. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus product 

moment dengan menggunakan program SPSS 20 for windows. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

Interval Eta Squared Keterangan 

0,01<Eta Squared<0,06 Pengaruh Kecil 

0,06<Eta Square<0,14 Pengaruh Sedang 

Eta Squared>0,14 Pengaruh Besar 
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koefisien korelasi (rhitung) dengan nilai rtabel. Nilai tabel pada taraf signifikansi 5% untuk N=30 adalah 0,361. 

Elemen dianggap valid jika rhitung>rtable.Dengan demikian, jika koefisien korelasi suatu item lebih besar dari 0,361 

maka dinyatakan valid.  

 

2. Uji Realibilitas 

Sedangkan uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan metode Cronbach Alpha dengan 

menggunakan program SPSS 20 for window. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach Alpha 

(rhitung) dengan nilai rtabel. Nilai rtabel pada taraf signifikan 5% untuk N=30 adalah 0,361. Item dikatakan reliabel 

jika nilai Cronbach Alpha rhitung > rtabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas tes kemampuan pemecahan masalah dan 

angket motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode Cronbach Alpha adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Intrumen 
Cronbach's 

Alpha 
Rtabel Kesimpulan 

 

tes pemecahan masalah 0,780 0,361 Reliabel 
 

motivasi belajar 0,821 0,361 Reliabel 
 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas diketahui bahwa pengumpulan data keterampilan pemecahan 

masalah menggunakan 16 soal essay dengan skor 0 sampai 7 dengan 4 aspek indikator keterampilan pemecahan 

masalah. dan untuk tes angket motivasi belajar berjumlah 22 dengan 8 aspek indikator menggunakan skala likert. 

Berikut ini hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2: 

 

3. Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-smirnov  dari data pretest dan posttest variabel 

pemecahan masalah adalah 0,969>0,05 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan nilai 

Kolmogorov-smirnov  dari data pretest dan posttest variabel motivasi belajar adalah 0,614 maka sesuai dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdisttribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis t-test sampel paired dapat dilihat pada tabel 3. 

 

4. Uji t-test dan effect size 

Tabel 5. Paired Samples Statistics Pemecahan Masalah 

 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 

1 

Pretest Pemecahan Masalah 43.6667 30 12.29054 2.24394 

Posttest pemecahan masalah 83.2000 30 8.12149 1.48277 

 

Tabel 6. Paired Samples Correlation Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5. Uji perbedaan paired samples statistics ada perbedaan yang signifikan tes kemampuan 

pemecahan masalah sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan diperoleh ttabel 1,699<0,05 dengan nilai 

rata-rata pretest 43,66 dan nilai rata-rata posttest  83,2 dengan sampel 30. Std Deviation pretest sebesar 12,290 dan 

Std. Deviation posttest sebesar 8,121, dengan paired samples correlation 0,780 dan Sig 0,000<0,05 artinya terdapat 

Tes N SD 
Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pemecahan masalah 30 7,685 0,969 

Motivasi Belajar 30 5,091 0,614 

 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Pretest Pemecahan Masalah & 

Posttest pemecahan masalah 
30 .780 .000 
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pengaruh kemampuan pemecahan masalah IPA dengan penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

Tabel 7. Paired Samples Test Pemecahan Masalah  

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Pre-Post pemecahan 

masalah 

-39,53333 7,82451 1,42855 -42,45505 -36,61161 -27,674 29 ,000 

 

Berdasarkan tabel 7. Menunjukkan jawaban penelitian dapat dilihat pada thitung -27,674, thitung bernilai 

negatif ini disebabkan karena nilai pretest lebih rendah dari nilai posttest maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 

negative dapat bermakna positif, sehingga nilai thitung menjadi 27,674<2,045 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000<0,05 artinya H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan tes kemampuan pemecahan masalah yang artinya ada 

pengaruh penggunaan corrective feedback pada model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah IPA. Untuk mengetahui perbedaannya lihat tabel 5 terlihat nilai rata-rata posttest 

83,30 lebih besar dari rata-rata nilai pretest  yaitu 43,66, karena rata-rata posttest lebih besar dapat dikatakan bahwa 

penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah IPA.  Maka kita dapat menyimpulkan bahwa hasil uji paired samples test dimana pada pair 1 

diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 terdapat perbedaan antara tes kemampuan pemecahan masalah pada data 

pretest dan posttest. Berdasarkan pair 1 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan corrective feedback 

dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA. 

 

Tabel 8. Hasil uji effect Size dengan uji anova Pemecahan Masalah 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Posttestpemecahanmasalah 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 1815.633a 21 86.459 7.118 .004 .949 

Intercept 182102.074 1 182102.074 14992.967 .000 .999 

PretestPemecahanMasalah 1815.633 21 86.459 7.118 .004 .949 

Error 97.167 8 12.146 
   

Total 209580.000 30 
    

Corrected Total 1912.800 29 
    

a. R Squared = .949 (Adjusted R Squared = .816) 

 

Berdasarkan tabel 8. menunjukkan hasil uji effect size menggunakan uji anova pada penggunaan corrective 

feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing diperoleh ftabel sebesar 7,118<1,615, partial eta squared pada 

kolom corrected model sebesar 0,949 artinya pengaruh kriteria effect size besar. Maka kita dapat menyimpulkan bahwa 

hasil uji effect size  diperoleh Sig.  sebesar 0,004<0,05  hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan corrective 

feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang tergolong besar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

Tabel 9. Paired Samples Statistics Motivasi Belajar 

 

  Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretest Motivasi Belajar 51,4333 30 9,82847 1,79443 

Posttest Motivasi Belajar 59,1333 30 7,80686 1,42533 
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Tabel 10. Paired Samples Correlation Motivasi Belajar 

 

 
 

 

 

Berdasarkan tabel 9. Uji perbedaan paired samples statistics ada perbedaan yang signifikan tes kemampuan 

pemecahan masalah sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan diperoleh ttabel 1,699<0,05 dengan nilai 

rata-rata pretest 51,43 dan nilai rata-rata posttest  59,13 dengan sampel 30. Std Deviation pretest sebesar 9,828 dan 

Std. Deviation posttest sebesar 7,806, dengan paired samples correlation 0,855 dan Sig 0,000<0,05 artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap motivasi belajar. 

Tabel 11. Paired Samples Test Motivasi Belajar 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre- Post 

Motivasi 

Belajar 

-7,70000 5,12701 ,93606 -9,61446 -5,78554 -

8,226 

29 ,000 

 

Berdasarkan tabel 11. Menunjukkan jawaban penelitian dapat dilihat pada thitung -8,226, thitung bernilai 

negatif ini disebabkan karena nilai pretest lebih rendah dari nilai posttest maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 

negatif dapat bermakna positif, sehingga nilai thitung menjadi 8,226<2,045 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 

artinya H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan tes motivasi belajar siswa yang artinya ada pengaruh penggunaan 

corrective feedback pada model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk 

mengetahui perbedaannya lihat tabel 9 terlihat nilai rata-rata posttest 59,13 lebih besar dari rata-rata nilai pretest  yaitu 

51,43, karena rata-rata posttest lebih besar dapat dikatakan bahwa penggunaan corrective feedback dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa,  Maka kita dapat menyimpulkan bahwa 

hasil uji paired samples test dimana pada pair 1 diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 terdapat perbedaan antara 

tes kemampuan pemecahan masalah pada data pretest dan posttest. Berdasarkan pair 1 dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap motivasi belajar 

siswa. 

Tabel 11. Hasil uji effect Size dengan uji anova Motivasi Belajar 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Posttest Motivasi Belajar 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 1571.550a 19 82.713 4.222 .012 .889 

Intercept 82236.569 1 82236.569 4197.528 .000 .998 

Pretest Motivasi Belajar 1571.550 19 82.713 4.222 .012 .889 

Error 195.917 10 19.592    

Total 106670.000 30     

Corrected Total 1767.467 29     

a. R Squared = .889 (Adjusted R Squared = .679) 

 

Berdasarkan tabel 11. menunjukkan hasil uji effect size menggunakan uji anova pada penggunaan corrective 

feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing diperoleh ftabel sebesar 4,222<1,615, partial eta squared pada 

kolom corrected model sebesar 0,889 artinya pengaruh kriteria effect size besar. Maka kita dapat menyimpulkan bahwa 

hasil uji effect size  diperoleh Sig.  sebesar 0,012<0,05  hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan corrective 

 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
pretestmotivasibelajar & 

posttestmotivasibelajar 
30 .855 .000 
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feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang tergolong besar terhadap motivasi 

belajar siswa. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan gambaran secara umum dari kemampuan pemecahan masalah, 

motivasi belajar, dan pengaruh corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar sangat erat hubungannya dengan 

pemecahan masalah siswa. Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yang berfungsi mendasari dan menggerakkan 

perbuatan belajar. Dengan motivasi siswa juga tekun dan mempunyai minat dalam belajar. Jika siswa sudah 

termotivasi untuk belajar maka dengan itu bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa menjadi 

lebih baik[16]. Keaktifan dan partisipasi dalam diskusi untuk memecahkan masalah melalui pengamatan akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil uji normalitas diperoleh diperoleh bahwa nilai kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar 

berdistribusi normal dengan bantuan SPSS 20. Dengan terpenuhnya uji prasyarat maka selanjutnya yaitu pengujian 

hipotesis t-test dan eta squared. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan 

pemberian corrective feedback pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Hal ini terlihat nilai rata-rata posttest 83,30 lebih besar dari rata-rata nilai pretest  yaitu 43,66, karena rata-

rata posttest lebih besar dapat dikatakan bahwa penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.  Maka kita dapat menyimpulkan bahwa hasil uji paired samples test dimana pada pair 1 diperoleh Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000<0,05 terdapat perbedaan antara tes kemampuan pemecahan masalah pada data pretest dan 

posttest. hasil uji effect size menggunakan uji anova pada penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing diperoleh ftabel sebesar 7,118<1,615, partial eta squared pada kolom corrected model sebesar 0,949 

artinya pengaruh kriteria effect size besar. Maka kita dapat menyimpulkan bahwa hasil uji effect size  diperoleh Sig.  

sebesar 0,004<0,05  hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang tergolong besar terhadap kemampuan pemecahan masalah. 2) Terdapat 

pengaruh yang signifikan pemberian corrective feedback pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat nilai rata-rata rata posttest 59,13 lebih besar dari rata-rata nilai pretest  yaitu 

51,43, karena rata-rata posttest lebih besar dapat dikatakan bahwa penggunaan corrective feedback dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa,  Maka kita dapat menyimpulkan bahwa 

hasil uji paired samples test dimana pada pair 1 diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 terdapat perbedaan antara 

tes motivasi belajar pada data pretest dan posttest tergolong besar pada penggunaan corrective feedback pada model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap motivasi belajar siswa Hal ini dapat dilihat pada hasil uji effect size 

menggunakan uji anova pada penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing diperoleh 

ftabel sebesar 4,222<1,615, partial eta squared pada kolom corrected model sebesar 0,889 artinya pengaruh kriteria 

effect size besar. Maka kita dapat menyimpulkan bahwa hasil uji effect size  diperoleh Sig.  sebesar 0,000<0,05 

Melalui corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa menjadi termotivasi untuk belajar 

dalam dirinya, peningkatan pemahaman materi  dan siswa juga mampu menyelesaikan dalam memecahkan 

masalah[17]. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah  pada model pembelajaran inkuiri terbimbing  dengan 

memberikan corrective feedback tercermin dari siswa sangat antusias  mengikuti pembelajaran, dimana siswa lebih 

fokus Selama mengikuti pembelajaran, siswa bersemangat untuk berdiskusi antar siswa. sebuah grup dipertukarkan  

memecahkan masalah yang muncul. Ketika banyak kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya, 

banyak kelompok yang mau mempresentasikan hasil diskusinya tanpa dipanggil terlebih dahulu[18].Sebaliknya pada 

pembelajaran tradisional, keaktifan siswa tidak lebih antusias dibandingkan dengan pembelajaran terbimbing, dimana  

hanya siswa berkualifikasi tinggi saja yang lebih dominan aktif  dibandingkan siswa lainnya selama pembelajaran. 

Hal ini terlihat ketika mengajukan pertanyaan atau pertanyaan dan meminta mereka untuk bertanya hanya siswa yang 

berkualifikasi tinggi yang selalu menjawab atau menyelesaikan pertanyaan. Dalam pembelajaran kovensional, hanya  

siswa yang berkompeten tinggi yang mendominasi, siswa yang lain hanya duduk, mendengarkan atau pasif dalam 

belajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa[19]. 

Lewa I. W. L. (2017) mengemukakan hasil pendapatnya bahwa implementasi corrective feedback dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh  terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 30% dan 

berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi sebesar 12,75%. Sari, Y. P. Dan Masri (2020) juga mendukung 

dengan hasil penelitian bahwa model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan model yang lain.  Meri Mustika, dkk juga mendukung dengan hasil penelitiannya 

yang menyatakan bahwa corrective feedback berpengaruh sangat tinggi terhadap pemecahan masalah sebesar  

88,15%. 

Penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya berpengaruh pada 

kemampuan pemecahan masalah saja tapi juga motivasi belajar dan hasil belajar siswa menjadi meningkat. Motivasi 
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tersebut mencakup beberapa aspek, diantaranya minat dan perhatian selama proses pembelajaran berlangsung, 

semangat dan partisipasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya, dan rasa tanggung jawab siswa yang tinggi dalam 

menyelesaikan soal. Peranan motivasi belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran sangat erat kaitannya dengan 

makna pembelajaran. Siswa akan senang untuk mempelajari sesuatu, jika sekurang-kurangnya apa yang dipelajari 

dapat dialami atau diapresiasi oleh siswa. Seorang siswa yang termotivasi untuk mempelajari sesuatu akan berusaha 

keras untuk mempelajarinya dengan baik, dengan harapan mendapatkan hasil yang baik. Dalam hal ini, motivasi 

belajar seolah-olah mendorong seseorang untuk giat belajar. Sebaliknya, jika seseorang kurang atau kurang memiliki 

motivasi untuk belajar, maka ia tidak akan lama belajar. Mudah tergoda untuk melakukan hal lain selain belajar, 

artinya motivasi berpengaruh besar terhadap ketahanan dan ketekunan dalam belajar[20]. 

Siswa dengan motivasi belajar yang kuat juga akan memiliki hasil belajar yang tinggi. pendapat ini sejalan 

dengan penelitian Harwey (Prayitno, 1989) bahwa peserta didik yang bermotivasi tinggi melakukan lebih banyak 

aktivitas daripada siswa yang kurang termotivasi. Kesuksesan mereka akan lebih baik jika mereka memiliki motif 

yang kuat. Motivasi selalu menentukan siswa dalam berusaha untuk belajar. Semakin tepat motivasi yang diberikan, 

maka pembelajaran akan semakin berhasil. Kemudian pada tes selanjutnya guru juga  melakukan koreksi dan 

menuliskan komentar di buku kerja siswa agar siswa mengetahui letak kesalahan jawaban dan melakukan koreksi 

berdasarkan hasil wawancara siswa. Guru menciptakan kondisi bagi siswa untuk menyelesaikan tugas. untuk 

mempelajari dan menyadarkan siswa bahwa hasil belajar motivasi pada ujian berikutnya akan lebih tinggi dari sebelum 

ujian. Hal ini sesuai dengan pandangan Paul Eggen dan Don Kauchak (2012) karena berpendapat bahwa pembelajaran 

yang baik adalah pembelajaran yang mempengaruhi hasil kerja siswa. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada beberapa aktivitas yang 

bersifat ilmiah. Model ini menuntut siswa menyampaikan ide-ide mereka sebelum topik-topik tersebut mereka 

pelajari[21]. Penggunaan model ini bertujuan untuk membantu siswa dalam mengembangkan disiplin intelektual dan 

keterampilan yang dibutuhkan serta mengajak siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah sehingga siswa terdidik 

mandiri dalam menyelesaikan persoalannya. Model ini mampu membuat siswa berpikir secara kreatif, inovatif dalam 

menemukan bukti kebenaran dari teori yang sudah dipelajarinya.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh corrective feedback dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa Hal ini dapat 

dilihat thitung sebesar 27,674<1,699 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05Sig. (2.tailed) artinya ada pengaruh 

yang signifikan tes kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa diperoleh partial eta squared pada 

kolom corrected model sebesar 0,889 artinya pengaruh kriteria effect size besar. . Kemampuan pemecahan masalah 

dan motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui suatu proses dimana pada awal pembelajaran, guru 

menginformasikan bahwa siswa akan lebih memperhatikan guru, memberi  hadiah kepada siswa yang menanyakannya 

dan memberikan hadiah berupa snack. Selain itu, guru juga memberikan pujian berupa tepuk tangan, jempol dan kata-

kata lucu seperti: excellent, will do it, good job, great sehingga siswa memiliki motivasi lebih untuk belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian ini juga terlihat bahwa siswa setelah diberikan perlakuan akan 

lebih semangat untuk belajar karena pada awal pelajaran pada ujian akhir (ujian akhir), guru memberitahukan kepada 

siswa setelah diberikan perlakuan. akan dihargai. Menjawab dan menyempurnakan pertanyaan agar siswa lebih 

memperhatikan penjelasan guru. Tidak hanya itu, selama pelaksanaan atau langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

terbimbing, kekuatannya adalah diskusi kelompok, siswa harus saling berinteraksi dan berperan aktif dalam diskusi 

sehingga memiliki semangat positif, toleransi dan tanggung jawab bersama. masalah yang diangkat oleh guru. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Ni Wayan Wartini (2021) bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian Wahyudin et al. (2013) mereka menyimpulkan bahwa 

model ini juga melibatkan penggalian makna, pengorganisasian dan penataan gagasan atau gagasan sehingga siswa 

secara bertahap belajar mengorganisasi dan meneliti untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Puspaningtyas 

dan Suparno (2017), pertanyaan penuntun sendiri merupakan model pembelajaran yang menguraikan konsep dan 

hubungan antar konsep. Sementara itu, menurut hasil penelitian ini terdapat kekurangan dalam menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu apabila diterapkan di kelas besar memerlukan banyak waktu, persiapan, dan 

pengetahuan yang mumpuni untuk menerapkan penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, serta terkadang peserta didik yang pasif saat berdiskusi dengan temannya yang aktif seakan tidak 

seimbang. Akan tetapi, menurut peneliti bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih banyak kelebihannya 

daripada kekurangannya ketika diterapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa kekurangan dan kelebihan dalam menerapkan penggunaan 

penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing hampir sama dalam penelitian-

penelitian terdahulu. Secara signifikan penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menjadikan peserta didik memahami secara utuh materi pembelajaran dengan bukti hasil tes yang telah dilakukan. 

Sementara untuk kekurangannya apabila pendidik tidak bisa mengarahkan pembelajaran maka akan menghabiskan 

banyak waktu karena dalam pembelajaran inkuiri terbimbing suasana kelas menjadi rame. 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian corrective feedback pada model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini terlihat nilai rata-rata posttest 83,30 lebih besar dari rata-rata nilai 

pretest  yaitu 43,66, karena rata-rata posttest lebih besar dapat dikatakan bahwa penggunaan corrective feedback dalam 

model pembelajaran inkuiri terbimbing.  Maka kita dapat menyimpulkan bahwa hasil uji paired samples test dimana 

pada pair 1 diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 terdapat perbedaan antara tes kemampuan pemecahan masalah 

pada data pretest dan posttest. Untuk menunjukkan hasil uji effect size menggunakan uji anova pada penggunaan 

corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing diperoleh ftabel sebesar 7,118<1,615, partial eta 

squared pada kolom corrected model sebesar 0,949 artinya pengaruh kriteria effect size besar. Maka kita dapat 

menyimpulkan bahwa hasil uji effect size  diperoleh Sig.  sebesar 0,004<0,05  hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang tergolong 

besar terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian corrective feedback pada model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat nilai rata-rata rata posttest 59,13 lebih besar dari rata-rata nilai pretest  

yaitu 51,43, karena rata-rata posttest lebih besar dapat dikatakan bahwa penggunaan corrective feedback dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa,  Maka kita dapat menyimpulkan bahwa 

hasil uji paired samples test dimana pada pair 1 diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 terdapat perbedaan antara 

tes motivasi belajar pada data pretest dan posttest.  Untuk melihat hasil uji effect size menggunakan uji anova pada 

penggunaan corrective feedback dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing diperoleh ftabel sebesar 4,222<1,615, 

partial eta squared pada kolom corrected model sebesar 0,889 artinya pengaruh kriteria effect size besar. Maka kita 

dapat menyimpulkan bahwa hasil uji effect size  diperoleh Sig.  sebesar 0,000<0,05. 
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